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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia teknologi informasi dan komunikasi saat ini kian mengalami 

peningkatan yang pesat. Hal ini terlihat dari maraknya internet di berbagai 

kalangan masyarakat. Seiring perkembangan zaman, internet juga mengalami 

kemajuan yang tidak dapat disangkal, yang digambarkan dengan kemudahan 

mengakses internet.Menurut riset terbaru dari Data Reportal mengungkapkan 

jumlah penguna internet di Indonesia mengalami kenaikan  hingga bulan Januari 

tahun 2022 mencapai 204,7 juta orang atau sebesar 73,7 persen dari jumlah 

populasi (Kemp, 2022). 

Saat ini kebanyakan individu menggunakan internet adalah untukmengakses 

media sosial. Rata-rata dari mereka hanya menggunakan untuk media sosial 

(Ariyanti, 2018). Berdasarkan riset terbaru dari Data Reportal mengungkapkan 

pada tahun 2022 jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai lebih dari 

setengah jumlah populasi yaitu mencapai 191,4 juta jiwa. Bila dilihat dari jumlah 

populasi Republik Indonesia  sekitar 277,7 juta jiwa,maka sekitar 68,9 persen 

diantaranya merupakan pengguna aktif media sosial (Kemp, 2022).  Dari 

banyaknya media sosial yang ada, TikTok menjadi salah satu yang paling 

diminati.  

Aplikasi TikTok atau yang dikenal dengan Douyin adalah mediasosial dari 

Tiongkok dengan platform video musik yang dibuat pada September 2016 oleh 

Zhang Yiming(Wikipedia, 2016). TikTok mulai digemari eksistensinya semenjak 
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pandemi, hal ini dikarenakan pemberlakuan Work From Home (WFH) yang 

mejadikan masyarakat lebih banyak beraktivitas dirumah dan untuk mengalihkan 

kebosanan, TikTok menjadi aplikasi hiburan yang dapat menghilangkan 

kebosanan dan kesepian (Hermawansyah, 2021). 

TikTok adalah mediasosial yang memberikan panggung kepada 

penggunanya untuk tampil ekspresif melalui konten videodengan durasi berkisar 

15 detik hingga 3 menit. TikTok dilengkapi dengan musik pendukung dan filter 

efek yang menarik serta dapat digunakan oleh semua orang, sehingga mendukung 

pengguna untuk berekspresi melalui lipsync, dance, acting, bernyanyi ataupun 

sekedar berbagi cerita dan pengalaman.   

Menurut data terbaru yang dilansir dari perusahaan aplikasi Sensor 

Towerpada Juli 2020Indonesia memperoleh hasil sebagai negara pengguna 

TikTok terbesar keempat di dunia, USA diposisi ketiga, China posisi kedua dan 

India diposisi pertama (Hermawansyah, 2021). Berdasarkan data terbaru dari Data 

Reportal pengguna TikTok di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 92,07 juta 

jiwadengan jumlah pengguna yang besar dan terus bertambah (Kemp, 

2022).Menurut data statistik pengguna TikTok tahun 2020 yang diperoleh dari 

Oberlo.com, rentang usia pengguna TikTok terbanyak adalah usia 16-24 tahun 

(Mohsin, 2021). 

Berdasarkan ketentuan dan syarat Permendikbud nomor 1 tahun 2022 

terkaitPPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) tahun 2022 bahwa usia maksimal 

masuk SMA ialah usia 21 tahun (Permendikbud, 2022). Dalam KBBI, siswa 

memiliki pengertian pelajar atau murid. Kemudian SMA diartikan sebagai 
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tingkatanpendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia sesudah lulus 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

SMA adalah pelajar atau murid yang berada di tingkatan pendidikan menengah 

pada pendidikan formal sesudah menempuh sekolah menengah pertama.SMA 

dapat ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 12.   

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada siswa SMA pengguna 

TikTok, peneliti menemukan beberapa fakta yang terjadi di lapangan, diantaranya 

dari berita yang dilansir dari Kompas.tv yaitu tiga siswi SMA tidak diluluskan 

sekolah diduga sering mengakses TikTok bahkan tampil vulgar, keputusan kepala 

sekolah ini dianggap sebagai sanksi terhadap ketiganya yang sering melanggar 

aturan (Fadhilah, 2021). Selain itu, kasus yang dilansir dari Kompas.com 

menyebutkan bahwa oleh karena video TikTok, siswi SMA dikeroyoki kakak 

kelas, korban dikeroyok oleh enam orang kakak kelas dikarenakan 

ketersinggungan kakak kelasnya dengan video TikTok yang dibuat oleh korban 

(Pati, 2021).  

Kemudian dilansir dari Beritasatu.com, saat kunjungan yang dilakukan 

menteri pendidikan dan kebudayaan yaitu Nadiem Makarim berkunjung ke 

sekolah SMA yang berada di Palu, disambut dengan curhatan para guru tentang 

siswanya yang cenderung lebih suka bermain TikTok dari pada belajar (Bona, 

2021). Hal ini juga dibuktikan dengan kasus yang dilansir di BeritaHits.id 

menunjukkan aksi seorang siswa bermain TikTok saat kelas daring, aksinya ini 

hampir diketahui oleh ibunya dan membuat siswa tersebut panik lalu langsung 

menganti pakaiannya dengan seragam sekolah (Gunadha, 2021).  
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Siswa SMA merupakan subjek utama dalam dunia pendidikan. Bagi seorang 

siswa, belajar merupakan tugas utama. Setelah pulang sekolah, siswa harus belajar 

dirumah, lalu dilanjutkan dengan menyusun jadwal baik di siang, sore atau malam 

hari (Djamarah, 2015). Dengan kata lain, keberhasilan tujuan dalam dunia 

pendidikan ditentukan juga oleh proses belajar siswa. Proses belajar meliputi 

bentuk kegiatan belajar siswa yang dapat diamati melalui tingkah laku yang relatif 

menetap pada siswa (Kompri, 2016). Salah satu faktor yang dapat menggerakkan 

dan mempertahankan tingkah laku siswa untuk belajar adalah motivasi 

(Djamarah, 2015).  

Menurut Cherniss dan Goleman (2001) motivasi belajar adalah salah satu 

sarana atau kecenderungan individu untuk mencapai tujuan, dengan kekuatan dan 

semangat dalam melakukan aktivitas belajar.Hal ini sejalan dengan pendapat Uno 

(2017) yang menyebutkan jika motivasi belajar ialah adanya dorongan dari dalam 

dirinya agar berusaha melakukan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik saat 

mengatasi kebutuhan serta tujuan pembelajaran. 

Menurut Wieman (2013) motivasi belajar siswa merupakan unsur penting 

dari belajar. Siswa yang mempunyai motivasi belajar akan berusaha dan berupaya 

untuk terus berpikir. Siswa dengan motivasi belajar yang baik akan mudah dan 

mampu  menciptakan suasana yang menyenangkan di kelas. Akan tetapi, siswa 

yang tidak termotivasi untuk belajar akan menggunakan waktu yang sedikit untuk 

belajar, dan biasanya siswa akan menciptakan suasana yang menyakitkan ketika 

belajar.  
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Menurut Winarni dkk (2006), bukanlah hal yang mudah untuk menciptakan 

ataupun mempertahankan motivasi belajar. Motivasi belajar dapat menguat dan 

melemah (Dalyono, dalam Djamarah 2015). Kuat lemahnya motivasi belajar 

mempengaruhi keberhasilan belajar. Apabila motivasi belajar menguat, maka 

siswa menjadi tertantang untuk belajar. Selain itu, Daskalovska dkk (2012) juga 

mengatakan, siswa yang motivasi belajarnya lebih kuat akan dapat menguasai 

materi. Akan tetapi, menurut Biggs dan Tefler (dalam Hamdu & Lisa, 2011), 

siswa yang motivasi belajarnya sedang menurun akan mengalami penurunan 

keinginan dan kegiatan belajar.  

Penurunan motivasi belajar siswa timbul karena adanya hambatan atau 

masalah yang tejadi pada siswa. Menurut Kompri (2016), belajar tidak teratur, 

tidak disiplin, sulit berkonsentrasi, sulit mengatur waktu dan kurangnya semangat 

belajar merupakan salah satu hal yang dapat menghambat kegiatan belajar siswa. 

Djamarah (2015) berpendapat bahwa salah satu faktor yang dapat menghambat 

kegiatan belajar adalah siswa lebih banyak melakukan kegiatan lain dan malas 

untuk belajar. Salah satu bentuk kegiatan lain yang dapat menghambat semangat 

belajar adalah bermain TikTok (Hawari & Munaf, 2021).  

Pada dasarnya bermain TikTok terdapat dampak kurang baik. Penelitian 

Marini (2019) menyebutkan jika pemakaian TikTok memiliki pengaruh negatif 

terhadap  prestasi belajar siswa di sekolah, hal ini disebabkan siswa sering tidak 

menggunankan waktunya dengan belajar, sebab siswa lebih sering menggunakan 

waktunya dengan bermain handphone dan membuat video-video di aplikasi 

TikTok. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Oktavianti (2020) 
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan TikTok mempunyai dampak negatif 

berkaitan dengan pengaturan waktu yang kurang baik oleh responden penelitian 

tersebut. 

Untuk memperdalam fenomena, peneliti melakukan wawancara kepada 2 

orang siswa SMA yang aktif bermain TikTok setiap hari yaitu R (17) perempuan 

dan A (16) perempuan. Wawancara dilakukan pada tanggal 22 Juli 2021 

mengenai motivasi belajar. Hasil dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

siswa menjadi malas untuk belajar semenjak mengenal TikTok. 

Subjek R mengatakan sering lupa waktu ketika membuka TikTok, akibatnya 

subjek R menjadi lupa waktu untuk belajar dan melakukan aktifitas lain. Menurut 

subjek R ketika membuka aplikasi TikTok dapat membuatnya menjadi senang dan 

terhibur, apalagi sesudah sekolah daring yang membuatnya lelah dan pusing, 

subjek R mengaku ketika membuka TikTok semua rasa itu hilang. Subjek R 

mengatakan sindrom TikTok juga terjadi di lingkungan teman-temannya yang 

hobi bermain TikTok. Karena sering tidak belajar, subjek R mengaku sering 

ditegur orang tua untuk belajar, namun subjek R mengatakan bahwa belajar ketika 

ada ujian saja.  

Sedangkan subjek A mengatakan ketagihan bermain TikTok sehingga 

membuatnya mengabaikan waktu untuk belajar. Subjek A mengatakan bahwa 

sekolah daring membuatnya lebih banyak menggunakan gawai, namun menjadi 

kesempatannya untuk membuka TikTok. Menurut subjek A aplikasi TikTok 

merupakan aplikasi yang sedang hits sehingga banyak juga teman-temannya yang 
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bermain TikTok. Subjek A mengaku sering diperingatkan oleh orang tua untuk 

belajar dan membatasi waktu bermain TikTok.  

Untuk memperdalam wawancara, peneliti melakukan survei terkait motivasi 

belajar dengan mengacu pada aspek-aspek motivasi belajar menurut Cherniss dan 

Goleman (2001), terdapat 4 aspek-aspek motivasi belajar yaitu dorongan 

mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif, dan optimisme. Berdasarkan hasil survei 

awal yang dilakukan dengan menggunakan google form yang disebarkan peneliti 

pada tanggal 24 Juli 2021 terhadap 20siswaSMA yang aktif menggunakan 

TikTok. Hasil survei menyatakan bahwa sebesar 90% siswa menghabiskan waktu 

untuk membuka TikTok lebih dari tiga jam dalam sehari. 

Lamanya waktu yang dihabiskan untuk membuka TikTok tersebut memiliki 

dampak tersendiri bagi siswa, yaitu sebanyak 90% siswa lebih banyak 

menggunakan waktunya membuka handphone untuk bermain TikTok 

dibandingkan belajar, sebanyak 80% siswa mengeluh ketika menyelesaikan 

pekerjaan rumah yang sulit sehingga membuat mereka lebih memilih bermain 

TikTok, sekitar 80% siswa cenderung lupa waktu ketika bermain TikTok sehingga 

mereka tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan tugas kelompok, dan sebanyak 

85% siswa harus dipaksa oleh orang tua untuk belajar. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah 

kemampuan kontrol diri (Dhuha dkk, 2020). Penelitian oleh Sovika (2020) 

motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kontrol diri, dalam 

penelitian ini kontrol diri berpengaruh positif terhadap motivasi belajar. Komsi 

dkk (2018) motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 
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kontrol diri. Hal ini sejalan juga dengan penelitian Puteri dan Dewi (2021) kontrol 

diri dan motivasi belajar memiliki kaitan, sebab kontrol diri merupakan bagian 

dari faktor dari dalam yang harus ada guna mengembangkan motivasi belajar.  

Hasil pemeriksaan Haryati dan Feranika (2020) menyatakan bahwa kontrol 

diri dan motivasi belajar memiliki hubungan yang kuat untuk mencapai tujuan dan 

kemajuan dengan mengatur perilaku pengendalian diri sehingga membuat orang 

menjadi terbiasa untuk terus belajar dan membuat kemajuan.Hal ini sejelan 

dengan pendapat Febriani dan Sugiarti (2021) bahwa adanya kontrol diri dan 

adanya motivasi belajar dalam dirinya akan mempermudah kelancaran di dalam 

proses pendidikan. 

Chaplin (2011) mengemukakan bahwa kontrol diri diartikan sebagai 

kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan 

atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Sedangkan menurut 

Averill (1973) kontrol diri juga disebut kontrol individu adalah variabel psikologi 

dimana ada tiga konsep dari kapasitas untuk mengendalikan diri sendiri, untuk 

lebih spesifik kapasitas singular untuk mengubah perilaku, kemampuan individu 

untuk mengelola informasi yang tidak diinginkan dan kemampuan individu untuk 

memilih suatu kebiasaan dalam kaitannya dengan suatu yang diyakini. 

Tugas perkembangan remaja salah satunya ialah membentengi kebebasan 

diri (kapasitas dalam mengontrol diri). Dalam menyesuaikan diri dengan remaja, 

kemampuan kontrol diri dapat membantu remaja dalam mengendalikan diri dan 

cara mereka berperilaku sehingga mereka tidak menyimpang dari norma (Kay, 

dalam Yusuf, 2011). Pengendalian diri yang dimiliki remaja tidak sama ada yang 
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mempunyai kontrol diri yang tinggi dan terdapat juga remaja yang mempunyai 

kontrol diri yang rendah (Andaryani,2013). Faktanya cukup banyak remaja yang 

kurang dapat memperkuat kontrol diri selaras dengan tugas perkembangannya 

(Kay, dalam Yusuf, 2011).  

Untuk memperkuat fenomena terkait kontrol diri pada remaja pengguna 

TikTok, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 22 Juli 2021. Wawancara 

dilakukan pada dua orang remaja yaitu R (17) perempuan dan A (16) perempuan. 

Hasil wawancara didapatkan bahwa kedua subjek sulit menghentikan keinginan 

untuk membuka TikTok, kedua subjek mengaku selalu membuka TikTok setiap 

ada kesempatan. 

Subjek R mengatakan selalu membuka TikTok setiap hari, subjek R 

membuka TikTok setiap kali ada kesempatan dengan durasi sekitar 3 jam 

perharinya. A pernah membuat konten TikTok di kelas daring ketika temannya 

sedang presentasi. Menurut subjek R jika sehari saja tidak membuka TikTok 

rasanya seperti ada yang kurang dan merasa ketinggalan banyak informasi. 

Meskipun demikian, subjek R mengaku mengetahui dampak negatif bermain 

TikTok terlalu lama, subjek R menyebutkan diantaranya kehabisan banyak waktu, 

kehabisan banyak kuota, dan jadi malas belajar.  

Sedangkan subjek A mengatakan bahwa TikTok adalah media sosial yang 

paling sering diakses. Subjek A membuka TikTok setiap kali ada kesempatan 

bahkan subjek A sering begadang sambil bermain TikTok dengan durasi sekitar 5 

jam perharinya.Subjek A juga pernah bermain TikTok secara diam-diam ketika 

sedang sekolah daring, kala itu subjek A merasa bosan mendengarkan penjelasan 



10 
 

 
 

dari guru. Menurut subjek A dengan membuka TikTok membuatnya senang dan 

terhibur, namun negatifnya subjek A menjadi lupa waktu untuk belajar dan 

melakukan aktifitas lain seperti membuat pekerjaan rumah.  

Untuk menambahkan wawancara, peneliti melakukan survei awal yang 

dilakukan dengan menggunakan google form yang disebarkan peneliti pada 

tanggal 24 Juli 2021 terhadap 20siswaSMA yang aktif menggunakan TikTok. 

Peneliti melakukan survei terkait kontrol diri dengan mengacu pada tipe-tipe 

kontrol diri menurut Averill (1973), yaitu kontrol perilaku (behavior control), 

kontrol pikiran (cognitive control), dan mengontrol keputusan (decisional 

control). 

Hasil survei didapatkan bahwa sebanyak 100% siswa merasa sulit 

menghentikan keinginan bermain TikTok. Kemudian sebanyak 100% siswa 

memilih tetap membuka TikTok meskipun mengetahui dampak negatif (seperti 

pemborosan waktu, pemborosan kuota, banyaknya berita hoax, dan lain-lain). Dan 

saat kegiatan belajar mengajar, sebanyak 80% siswa mengatakan jika mereka 

beberapa kali bermain TikTok saat kegiatan belajar mengajar dimulai dan sisanya 

20% siswa lainnya mengatakan cukup sering mereka mengakses dan bermain 

TikTok. 

siswa mengakui bahwa mereka pernah bermain TikTok di saat proses 

belajar mengajar sedang berlansung dan 20% siswa diantaranya menyatakan 

bahwa sering kali mereka melakukan hal tersebut. 

Individu dengan kontrol diri rendah umumnya senang menghadapi resiko 

dan melanggar aturan tanpa memikirkan efek jangka panjangnya (Aroma 
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&Suminar, 2012). Sedangkan menurut teori Gottfredson dan Hirschi (1990) 

menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kontrol diri rendah menunjukkan 

cara berperilaku yang terburu-buru, kasar, berperilaku buruk, dan memiliki watak 

negatif, pada umumnya akan buruk dan lalai untuk menyesuaikan diri dengan 

kewajiban di sekolah, pekerjaan dan keluarga. 

Dari fenomena di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan kajian lebih 

lanjut yang mengulas penelitian bertemakan kontrol diri dan motivasi belajar pada 

pengguna TikTok. Maka penelitian yang dilakukan berjudul “PeranKontrol Diri 

Terhadap Motivasi Belajar Pada Siswa SMA Pengguna TikTok”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat peranan kontrol diri terhadapmotivasi belajar pada siswa 

SMA pengguna TikTok? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peranan kontrol diri terhadapmotivasi belajar pada siswa 

SMA pengguna TikTok. 

 

D. Manfaat Penelitan 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk kemajuan 

penelitian ilmu psikologi, khususnya ilmu psikologi pendidikan dan psikologi 

sosial. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi responden 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur kepada 

siswa dalam mengontrol diri dalam menggunakan handphone untuk belajar 

dan bermain TikTok yang dapat berdampak pada motivasi belajar siswa.  

b. Bagi masyarakat luas 

Penelitian harapannya bisa meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

masyarakat tentang pentingnya mengontrol diri dalam bermain TikTok dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan 

subjek, variabel bebas maupun variabel terikat pada penelitian ini “Peran Kontrol 

Diri Terhadap Motivasi Belajar Pada Siswa SMA Pengguna TikTok” merupakan 

sebuah penelitian dengan metode penelitian kuantitatif. Peneliti akan memaparkan 

bahwa penelitian ini memang belum ada dengan membandingkan beberapa 

penelitian sebelumnya. Penelitian di bawah ini adalah penelitian yang sudah 

diteliti oleh para peneliti sebelum peneliti, tujuannya ialah untuk pembanding dari 

penelitian sebelum peneliti. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Silmi Afifatussiyami pada tahun 

2021,penelitian ini berjudul “Hubungan antara kontrol diri dengan motivasi 

belajar pada remaja yang bermain game online”. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 100 pelajar dan mahasiswa remaja yang bermain 
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game online. Penelitian ini menunjukkan hasil adanya korelasi yang positif kuat 

antara kontrol diri dan motivasi belajar pada remaja yang bermain game online 

dengan uji korelasional (sig. 0,00, dan r= 0,803). 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Silmi Afifatussiyami dan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada subjek penelitian, 

yang mana peneliti menggunakan subjek siswa SMA yang aktif menggunakan 

TikTok sebanyak 200 orang, sedangkan peneliti sebelumnya adalah 100 pelajar 

dan mahasiswa remaja yang bermain game online. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang dilakukan oleh Silmi 

Afifatussiyami terdapat perbedaan. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Shanam Al Dhuha, Octa Reni Setiawati, Sri 

Maria Puji Lestari, dan Prambudi Rukmono pada tahun 2020, penelian ini 

berjudul “Kontrol Diri dengan Motivasi Belajar SMA Negeri 1”.  Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 205 siswaSMA Negeri 1 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

adanyahubungan yang positif antara kontrol diri dan motivasi belajar pada siswa 

SMA Negeri 1 Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, dengan kekuatan 

hubungan sedang danarah hubungan positif yaitu semakin tinggi kontrol diri maka 

semakin tinggi motivasi belajar seseorang. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Shanam Al Dhuha, Octa Reni 

Setiawati, Sri Maria Puji Lestari, dan Prambudi Rukmonodan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdapat pada subjek penelitian, yang mana peneliti 

menggunakan subjek siswa SMA yang aktif menggunakan TikTok sebanyak 200 
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orang, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan subjek sebanyak 205 

siswaSMA Negeri 1 Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah yang didapatkan 

sesuai kriteria inklusi. Hal ini dapat dibuktikan bahwa penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dan penelitian yang dilakukan oleh Shanam Al Dhuha, Octa Reni 

Setiawati, Sri Maria Puji Lestari, dan Prambudi Rukmonoterdapat perbedaan. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Sandi Sovika, pada tahun 2020., penelitian 

ini berjudul “Pengaruh Kontrol Diri, Pola Asuh Orang Tua dan Media Sosial 

terhadap Motivasi Belajar Siswa di kelas X IPS MAN 1 Banyumas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa di kelas X IPS MAN 1 Banyumas. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaru terhadap motivasi belajar siswa, pola 

asuh orang tua berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, dan media sosial 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sandi Sovika dan penelitian 

peneliti terdapat pada variabel dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan 

variabel kontrol diri dan motivasi belajar, sedangkan peneliti sebelumnya 

menggunakan variabel kontrol diri, pola asuh orang tua, media sosial dan motivasi 

belajar. Peneliti menggunakan subjek siswa SMA yang aktif menggunakan 

TikTok sebanyak 200 orang, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan subjek 

siswa di kelas X IPS MAN 1 Banyumas. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang dilakukan oleh Sandi 

Sovika terdapat perbedaan. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Dwi Noviana Komsi. Hambali dan 

Ramli, pada tahun 2018, penelitian ini berjudul “Kontribusi Pola Asuh Orang Tua 
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Demokratis, Kontrol Diri, Konsep Diri terhadap Motivasi Belajar Siswa”. 

Responden dalam penelitian ini adalah 313 murid yang diperoleh dari 3 SMA 

Negeri di Kota Malang (SMA Negeri 7, SMA Negeri 10, dan SMA Negeri 4). 

Penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat kontribusi yang signifikan pada 

variabel pola asuh orang tua dan kontrol diri terhadap motivasi belajar. Namun 

variabel konsep diri tidak berkontribusi secara nyata terhadap motivasi belajar.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Noviana Komsi. Hambali 

dan Ramli dan penelitian peneliti yaitu pada variabel dan subjek penelitian. 

Peneliti menggunakan variabel kontrol diri dan motivasi belajar, sedangkan 

peneliti sebelumnya menggunakan variabel pola asuh orang tua demokratis, 

kontrol diri, konsep diri dan motivasi belajar.  Peneliti menggunakan subjek siswa 

SMA yang aktif menggunakan TikTok sebanyak 200 orang, sedangkan peneliti 

sebelumnya menggunakan subjek 313 murid yang diambil dari 3vSMA Negeri di 

Kota Malang (SMA Negeri 7, SMA Negeri 10, dan SMA Negeri 4). Hal ini dapat 

dibuktikan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang 

dilakukan oleh Dwi Noviana Komsi. Hambali dan Ramli terdapat perbedaan. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Dwi Putri Robiatul Adawiyah pada tahun 

2020, penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap 

Kepercayaan Diri Remaja di Kabupaten Sampang”. Subjek dalam penelitian ini 

adalah remaja usia 15-19 tahun di Kabupaten Sampang. Penelitian ini 

mengungkapkan hasil bahwa adanya kontribusi yang signifikanpada remaja 

sebesar 54,5% dari penggunaan media sosial TikTok terhadap kepercayaan diri.  
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putri Robiatul Adawiyah dan 

penelitian peneliti yaitu pada variabel dan subjek penelitian. Peneliti 

menggunakan variabel kontrol diri dan motivasi belajar, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel media sosial TikTok dan kepercayaan diri. 

Peneliti menggunakan subjek siswa SMA yang aktif menggunakan TikTok 

sebanyak 200 orang, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan subjek remaja 

usia 15-19 tahun di Kabupaten Sampang yang berjumlah 100 responden. Hal ini 

dapat dibuktikan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian 

yang dilakukan Dwi Putri Robiatul Adawiyah terdapat perbedaan. 

Penelitian keenam dilakukan oleh Hadi Hassankhani, Alireza Mohajjel 

Aghdam, Azad Rahmani dan Zeynab Mohammadpoorfard pada tahun 2015, 

penelitian ini berjudul “The Relationship Between Learning Motivation and Self 

Efficacy asmong Nursing Student”. Subjek dalam penelitian adalah 1 peserta 

senior dan 125 siswa keperawatan di Universitas Tabriz, Iran. Hasil Penelitian ini 

adalah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan efikasi diri, 

kemudian peningkatan motivasi belajar juga dapat meningkatkan efikasi diri 

mahasiswa.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hadi Hassankhani, Alireza 

Mohajjel Aghdam, Azad Rahmani dan Zeynab Mohammadpoorfard dan 

penelitian peneliti yaitu pada variabel dan subjek penelitian. Peneliti 

menggunakan variabel yaitu kontrol diri dan motivasi belajar, sedangkan peneliti 

sebelumnya menggunakan variabel motivasi belajar dan efikasi diri. Peneliti 

menggunakan subjek siswa SMA yang aktif menggunakan TikTok sebanyak 200 
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orang, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan 1 peserta senior dan 125 

siswa keperawatan di Universitas Tabriz, Iran. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang dilakukan Hadi 

Hassankhani, Alireza Mohajjel Aghdam, Azad Rahmani dan Zeynab 

Mohammadpoorfard terdapat perbedaan. 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Ristra Sandra Ritongga, Mudjiran, dan 

Yanuar Kiram pada tahun 2018, penelitian ini berjudul “Contribution of Self-

Control and Social Skills on the Tendency Social Media Addiction”. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian adalah 290 murid sekolah menengah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanyapengaruh yang signifikan pada kontrol diri dan 

keterampilan sosial terhadap kecenderungan ketergantungan media sosial pada 

siswa. Tingkat signifikansi kontribusi kontrol diri dan keterampilan sosial 

terhadap kecenderungan adiksi media sosial berada pada level sedang.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ristra Sandra Ritongga, 

Mudjiran, dan Yanuar Kiram dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

pada variabel dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan variabel kontrol diri 

dan motivasi belajar, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan variabel 

kontrol diri dan keterampilan sosial. Peneliti menggunakan subjek siswa SMA 

yang aktif menggunakan TikTok sebanyak 200 orang, sedangkan peneliti 

sebelumnya menggunakan 290 siswa sekolah menengah. Hal ini dapat dibuktikan 

bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang dilakukan 

Ristra Sandra Ritongga, Mudjiran, dan Yanuar Kiram terdapat perbedaan. 
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Mengingat penelitian-penelitian di atas dan sejauh yang peneliti ketahui, 

belum ditemukan penelitianyang mengangkat judul peran kontrol diri terhadap 

motivasi belajar pada siswa sekolah menengah yang menggunakan TikTok, baik 

di Indonesia maupun di luar negeri. Dengan demikian, penelitian ini dapat di 

pertanggungjawabkan keaslinnya. 
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